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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Pembangunan ekonomi di suatu negara, baik itu negara maju ataupun 

negara berkembang  pastinya sangat membutuhkan sumber energi, salah satunya 

adalah sumber energi listrik dimana sumber energi listrik tersebut sebagaimana 

fungsinya yang berkonstribusi besar sebagai penggerak perekonomian. Konsumsi 

energi listrik di negara indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal 

tersebut sesuai data yang diperoleh dari the global economy pada tahun periode 

1980-2018, maka dari itu sejalan dengan penggunaan listrik yang dikonsumsi oleh 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang terus meningkat 

terutama pada saat ini di era modern banyak alat-alat dan tekonologi penunjang 

yang membutuhkan  tenaga listrik sebagai sumber energinya. Energy listrik yang 

ada di negara indonesia dikelola dan didistribusikan oleh PT. Perusahaan Listrik 

Negara Persero (PT. PLN) guna memenuhi kebutuhan masyarakat indonesia 

dalam melakukan aktifitas perekonomian. 

       Konsumsi energi listrik kerat hubunganya dengan pertumbuhan ekonomi 

karena kebutuhan energi listrik sangat di perlukan di kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan kesehatan, pendidikan, kependudukan, produktivitas petani, 

dan produksi industry (sarkodie et al, 2017). Kegiatan bisnis dan industri berkaitan 

dengan konsumsi listrik. Artanti (2017) menyatakan jika semakin besar konsumsi 

listrik bagi suatu negara berdampak pada kegiatan bisnis dan industri semakin 

menggeliat sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi. Kraft, J. and Kraft (1978) 
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yang dilakukan di amerika serikat dengan menggunakan data tahun 1947-1974 

menunjukkan adanya temuan hubungan kausal antara Gross National Product 

(GNP) dan konsumsi energi. 

       PDB dan kebutuhan energi terdapat hubungan yang saling mempengaruhi 

dimana PDB merupakan salah satu penggerak kebutuhan energi. Aktifitas 

ekonomi menciptakan permintaan energi dari konsumsi energi. Jumbe (2004) 

manyatakan adanya hubungan kausalitas antara energi terhadap produk domestik 

bruto (PDB) yang artinya perekonomian tergantung pada energi karena energi 

merupakan stimulus bagi pertumbuhan ekonomi. Hal iini imenyiratkan ibahwa 

kekurangan ienergi iberdampak inegatif ipada ipertumbuhan iekonomi 

atauimemperburuk ikinerja iperekonomian, imenurunkan ipendapatan imasyarakat 

dan ikesempatan ikerja. iDengan ikata ilain, ienergi imerupakan ifaktor ipembatas 

dalam ipertumbuhan iekonomi (Stern & Cleveland, 2004). 

       Toman & Jemelkova (2003) menyatakan ibahwa isebagian ibesar iliteratur 

itentang ienergi idan ipembangunan iekonomi imembahas ibagaimana 

ipembangunan imempengaruhi ipenggunaan ienergi, idan ibukan isebaliknya. 

iSelama iini ipara iekonom imemandang ipertumbuhan iekonomi isebagai 

ipendorong iutama ipermintaan ienergi. Hubungan kausal searah dari konsumsi 

listrik ke pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa pembatasan terhadap 

penggunaan listrik dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dan sebaliknya, peningkatan penggunaan listrik dapat memberikan kontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi (Altinay & Karagol, 2005). 

       Yoo (2006) menjelaskan bahwa konsumsi listrik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tiadanya hubungan kausal searah 

dari konsumsi listrik ke pertumbuhan ekonomi diakibatkan oleh kecilnya proporsi 
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pemakaian listrik untuk aktivitas-aktivitas ekonomi yang berkaitan langsung 

dengan pembentukan PDB. Temuan Yoo tersebut memperkuat hasil temuan Mury 

& Nan (1994) yang menjelaskan bahwa arah hubungan kausal antara konsumsi 

listrik dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah dari pertumbuhan ekonomi 

ke konsumsi listrik.          

       Ali et al. (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi didorong oleh konsumsi listrik hal ini dikarenakan negara Nigeria sangat 

bergantung pada konsumsi energi listrik. penelitian ini menemukan sebuah 

kausalitas searah dari urbanisasi ke konsumsi listrik dan pertumbuhan ekonomi, 

penelitian ini juga menemukan bahwa dalam jangka panjang urbanisasi dapat 

menghambat pertumbuhan meskipun urbanisasi adalah prediktor terbaik untuk 

pertumbuhan ekonomi di negara Nigeria. 

 

Gambar 1.1 GDP Konstan 2010 di Indonesia Tahun 1974-2019 
  

Sumber: World Bank, data diolah 
 

       Gambar 1.1 menunjukan bahwa GDP negara indonesia dari tahun 1974 

hingga tahun 1997 mengalami peningkatan, pada tahun 1998 terjadi penurunan 

GDP dari negara indonesia secara drastis dari 494 milyar menjadi 429 milyar hal 
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ini disebabkan oleh pengaruh krisis ekonomi tahun 1998 yang melanda Indonesia. 

dan setelah itu GDP Indonesia mengalami peningkatan sampai tahun 2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat  hubungan kausal antara komsumsi energi listrik, urbanisasi 

dan pertumbuhan ekonomi di indonesia pada tahun 1980-2018? 

2. Bagaimana respon pertumbuhan ekonomi jika terjadi shock atau guncangan 

pada konsumsi listrik dan urbanisasi di indonesia pada tahun 1980-2018? 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan kausal antara konsumsi energi listrik, urbanisasi, dan 

pertumbuhan ekonomi di negara indonesia tahun 1980-2018. 

2. Menganalisis respon antara konsumsi energi listrik, urbanisasi dan 

pertumbuhan ekonomi di negara indonesia tahun 1980-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian tentang analisis hubungan antara konsumsi listrik, 

urbanisasi, dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia maka penulis bermaksud 

untuk: 

a. Akademisi dan peneliti 

Hasil penelitian ini diharap menambah kajian teori dan dapat berguna sebagai 

pembelajaran materi mengenai hubungan konsumsi energi listrik, urbanisasi, dan 

pertumbuhan ekonomi dan juga sebagai bahan pustaka untuk penelitian 

selanjutnya. 
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b. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

kebijakan dalam mengatur pelistrikan dan urbanisasi serta dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai hubungan antara konsumsi listrik, urbanisasi, dan  

pertumbuhan ekonomi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika ipenulisan ipada ipenelitian iini iterdiri idari ilima ibab iberikut 

merupakan ipenjelasan imasing-masing ibab. 

BAB iI iPendahuluan 

Bab iI ipendahuluan iberisi imengenai ilatar ibelakang ipenelitian, irumusan 

masalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian idan isistematika ipenulisan 

penelitian. 

BAB iII iLandasan iTeori 

Pada ibab iII iyaitu ilandasan iteori iberisi iteori iyang iakan imendukung ipenelitian 

mengenai idefinisi ivariabel ipenelitian, ikonsumsi ienergi ilistrik, iurbanisasi, idan 

pertumbuhan iekonomi, iselain iitu ipada ibab iini iterdapat ipembahasanimengenai 

kerangka ipemikiran idan ihipotesis ipenelitian iserta ipenelitian isebelumnya. 

BAB iIII iMetodologi ipenelitian 

Pada ibab imetodologi ipenelitian iberisi imengenai ivariabel ipenelitian iyang 

digunakan, idefinisi ioperasional, ijenis idan isumber idata. iSelain iitu iterdapat 

metode ipengumpulan idata idan imetode ianalisis iyang idigunakan idalam 

penelitian. 
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BAB iIV iHasil ipenelitian idan ipembahasan 

Pada ibab iini imenjelaskan imengenai ihasil idan ipembahasan idari ipenelitian 

yang idilakukan. 

BAB iV iKesimpulan idan isaran 

Pada ibab iini imembahas imengenai ikesimpulan ipenelitian, iketerbatasan idan 

saran iyang relevan idengan ipermasalahan iyang iada iyang ikemudian digunakan 

untuk imengembangkan ipenelitian isehingga idiharapkan idapat imemperbaiki 

penelitian iselanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


